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ABSTRACT 

 

Melti Amrius. 2011. Improving activities and the result of study physics in Grade X 
TGB of SMK N 2 Solok through learning cycle. Thesis. Padang: Graduate Program, 
State University of Padang. 

  

 In teaching learning proses, teacher is a creator that will make the students 
involve actively to get the good result in learning process. The problem that is found 
in SMK N 2 Solok is the teacher centered learning. The  teacher doesn’t given a 
chance yet to the student to do some activities through practicing, discussing, 
introducing the concept through presentation and learning material and also relate 
it in daily lifes as a concept aplication. One of the teaching learning model wich is 
expected will be able increasing the activities and the result of the physic learning 
process by implementing the learning cycle model. This research is intended to 
describing and explaining the improvement of the activity and the result of learning 
process by implementing the learning cycle model. 

 This research is class action research done by two cycles. Each cycle consist 
of four steps; planning action, observation and reflection. The subject increresearch 
data is collected by observation letters, survey and the test result of students 
achievement. The analysis technique data is interpreted in percentage. 

 The result shows that learning process using learning cycle model can 
increase the activities and students achievement at grade X TGB department in 
SMK N 2 Solok. Students activity indicator, in following demontration, worksheet, 
practicing, discussion, giving opinion, reading the modul, doing exercise and made 
resume become better,  
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ABSTRAK 

 

Melti Amrius. 2011. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa di Kelas 
X Teknik Gambar Bangunan SMK N 2 Solok melalui model Siklus Belajar 
(Learning Cycle). Tesis. Padang: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Padang. 

 

Peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai kreator yang mampu 
melibatkan siswa secara aktif demi memperoleh hasil belajar yang baik. Fenomena 
yang ditemukan pada proses pembelajaran fisika di kelas X Teknik Gambar 
Bangunan SMK N 2 Solok adalah guru cenderung menggunakan pendekatan 
tradisional melalui metode ceramah dan pemberian tugas. Guru belum 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas melalui praktikum dan 
diskusi, mengenalkan konsep melalui presentasi dan bahan ajar serta mengaitkan 
materi pelajaran dengan beberapa contoh dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
aplikasi konsep siswa.Oleh sebab itu Salah satu model pembelajaran yang 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran siklus belajar (learning cycle). Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar siswa dengan menerapkan model siklus belajar (learning cycle).  

 
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik 
Gambar Bangunan SMK N 2 Solok dengan jumlah siswa 25 orang. Data penelitian 
ini dikumpulkan melalui lembar observasi,  tes hasil belajar, catatan lapangan dan 
angket. Teknik analisis data diinterpretasikan dalam persentase. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model siklus 
belajar (learning cycle) pada materi suhu dan kalor dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar fisika siswa di kelas X TGB SMKN 2 Solok. Indikator aktivitas 
siswa mengikuti, melakukan demontrasi, LKS, praktikum, diskusi, mengemukakan 
pendapat, membaca bahan ajar, mengerjakan latihan dan menyimpulkan materi 
pelajaran, mengalami kenaikan.  
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 BAB I 

 PENDAHULUAN   

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Isu-isu yang berkembang dalam konteks pendidikan perlu diperhatikan, yaitu 

pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas 

metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan yang komprehensif dan responsif 

terhadap dinamika sosial, relevan, tidak kelebihan muatan, dan mampu 

mengakomodasikan keberagaman keperluan, dan kemajuan teknologi. Begitu juga 

dengan kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan untuk meningkatnya mutu 

pendidikan. Secara mikro, perlu ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran 

yang efektif di kelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal itulah 

yang menjadi fokus pembaharuan pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan 

(Nolker, 1983:79). 

Ditinjau dari segi kualitas pendidikan, kualitas pendidikan ditentukan oleh 

proses belajar mengajar yang berlangsung diruang kelas. Dalam proses belajar 

mengajar guru memegang peranan yang penting. Guru adalah kreator proses 

belajar mengajar untuk menarik minat, mengekpresikan ide-ide dan kreativitas 

siswa (Nurokhman, 2008:1). 

Begitu halnya dengan proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik jika 

guru melibatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Aktivitas siswa 

selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator yang menunjukkan 
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adanya keinginan siswa untuk belajar dan merupakan kegiatan atau perilaku yang 

terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan yang dimaksud adalah bertanya, 

mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan 

bisa bekerjasama dengan siswa lain serta tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan (Sriyono, 2008:1 ). 

Hal senada juga diutarakan oleh Trinandita (2010:1) menyatakan bahwa hal 

yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan 

siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan mengakibatkan suasana 

kelas menjadi segar dan kondusif di mana masing-masing siswa dapat melibatkan 

kemampuannya semaksimal mungkin sehingga terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 

Berdasarkan teori tersebut, fenomena yang ditemukan di kelas X Teknik 

Gambar Bangunan SMK N 2 Solok dalam melaksanakan pembelajaran fisika 

adalah guru cenderung menggunakan pendekatan tradisional melalui metode 

ceramah dan pemberian tugas. Disamping itu guru belum memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memanfaatkan kemampuannya melalui praktikum, 

mengenalkan konsep melalui presentasi dan diskusi serta mengaitkan materi 

pelajaran dengan beberapa contoh dalam kehidupan sehari-hari sebagai aplikasi 

konsep siswa.  

Oleh sebab itu proses pembelajara bersifat monoton, sehingga siswa mencari 

aktivitas sendiri seperti mengobrol, minta ijin keluar kelas, saling mengejek, saling 

melempar kertas, tertidur, bahkan ada siswa yang memperhatikan penampilan guru 

secara seksama, hal ini dapat menganggu proses pembelajaran di kelas.  
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Dampak dari kebiasaan siswa yang kurang respon terhadap pembelajaran 

fisika adalah sebagian besar nilai tes siswa masih dibawah KKM (<6.0). Seperti 

tergambar dari perolehan nilai rata-rata fisika ulangan harian dan mid semester 2 

kelas X SMKN 2 Solok berikut ini: 

Tabel 1.1 
Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mid Semester 2 Fisika Kelas X 

SMKN 2 Solok 
 

KELAS X Nilai Rata-Rata Fisika Ulangan 
Harian dan Mid Semester 2 

Mesin Otomotif (MO) 5.75 

Audio Vidio (AV) 6.00 

Teknik Bangunan (TGB) 5.50 

  

Berdasarkan tabel 1.1 perolehan nilai siswa jurusan TGB lebih rendah 

dibandingkan dengan jurusan mesin otomotif dan audio video. Untuk memperbaiki 

proses pembelajaran di kelas X TGB SMK N 2 Solok, guru perlu menerapkan 

beberapa metode mengajar dalam proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dan 

fokus dalam menyerap materi pelajaran yang diberikan guru tanpa beraktivitas lain 

yang dapat menganggu proses pembelajaran tersebut. 

Metode-metode yang ditawarkan seperti praktikum, mengerjakan LKS, 

berdiskusi dan presentasi dan pengenalan konsep melalui bahan ajar tercakup 

didalam model siklus belajar (learning cycle). Oleh sebab itu dalam penelitian ini 

peneliti menerapkan model siklus belajar (learning cycle) untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar di kelas X TGB.. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

permasalahan dalam pembelajaran fisika sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih terpusat pada guru dan 

cenderung teoritis 

2. Metode mengajar guru belum bervariatif (masih monoton) 

3. Aktivitas belajar fisika siswa masih rendah 

4. Kemampuan siswa dalam menjawab soal tes masih rendah 

5. Hasil belajar siswa masih rendah.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada 

aktivitas dan hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model siklus belajar 

(learning cycle) sebagai solusinya. 

 

D. Rumusan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas siswa SMK N 2 Solok dengan menggunakan model 

siklus belajar (learning cycle)? 

2. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa SMK N 2 Solok dengan menggunakan 

model siklus belajar (learning cycle)? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan : 

1. Aktivitas siswa SMKN 2 Solok  dengan menerapkan model siklus belajar 

(learning cycle).  

2. Hasil belajar Fisika siswa SMKN 2 Solok  dengan menerapkan model siklus 

belajar (learning cycle).  

 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

teori pembelajaran fisika di SMK N 2 Solok, khususnya materi suhu dan kalor. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, 

sekolah dan peneliti sebagai berikut ini : 

1. Bagi guru fisika SMK N 2 Solok, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 

masukan pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran 

fisika dengan model siklus belajar (learning cycle). 

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap 

pengelolaan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan. Disamping itu, 

kepala sekolah dapat mengajak guru untuk melakukan berbagai inovasi model 

pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini berguna untuk peneliti berikutnya sebagai 

referensi di SMK N 2 Solok. 
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4. Bagi Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan di Kota Solok, hasil penelitian ini 

dapat memberikan masukan berkaitan dengan kebijakan terhadap peningkatan 

mutu pelaksanaan proses belajar mengajar di SMK sehubungan dengan 

pembelajaran fisika.   

 

G. Definisi Operasional  

1. Model siklus belajar (learning cycle) adalah kerangka konseptual yang 

digunakan dalam pembelajaran yang diturunkan dari teori kontruktivisme. 

Model pembelajaran ini memiliki tiga tahap pembelajaran, yaitu; tahap 

ekplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. 

2. Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran fisika oleh 

guru dengan model siklus belajar (learning cycle) dan oleh siswa dengan 

mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa), praktikum, diskusi, dan presentasi 

didepan kelas. 

3. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti 

serangkaian pembelajaran dengan model siklus belajar (learning cycle), baik 

dari prestasi, praktek serta sikap siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas di kelas X Teknik Gambar 

Bangunan SMK N 2 Solok, didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas dan hasil belajar fisika kelas X TGB SMK N 2 Solok dengan 

model pembelajaran siklus belajar (learning cycle) meningkat 

2. Faktor peningkatan pembelajaran dengan model siklus belajar (learning 

cycle) didukung oleh variasi metode mengajar guru kedalam tahap-tahap 

model LC seperti dengan; demontrasi, Lembar Kerja Siswa, praktikum, 

diskusi, presentasi, pemberian soal dan reward oleh guru. 

3. Penerapan model siklus belajar (learning cycle) dapat memperbaiki proses 

pembelajaran fisika khususnya dikelas X TGB SMK N 2 Solok. 

 

B. Implikasi 

Penerapan model siklus belajar (learning cycle) yang dilakukan peneliti pada 

siswa SMK N 2 kelas X TGB SMK N 2 Solok, merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Penerapan model siklus belajar (learning cycle) yang berkesinambungan 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap keterampilan, kecakapan, 

keaktifan, dan kemampuan siswa dalam belajar. Siswa akan terlatih untuk 

melakukan praktikum, dan berdiskusi, mengeluarkan pendapat dan membuat 

simpulan. 



  83 
 

 
 

Dalam kesimpulan dan hasil penerapan yang diuraikan di atas bahwa 

penerapan model siklus belajar (learning cycle) dalam pembelajaran sangat efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Walau masih banyak 

kekurangan dan hambatan dalam penerapannya, namun kekuatan pembelajaran 

dalam model siklus belajar (learning cycle) ini terletak pada kemampuan guru 

untuk memfasilitasi siswa seperti menyediakan alat-alat  demonstrasi, praktikum, 

membuat bahan ajar dan menyediakan media seperti LCD. 

 

C. Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut 

ini. 

1. Bagi guru yang menghadapi masalah yang sama yaitu masalah aktivitas hasil 

belajar siswa yang rendah dapat menggunakan model LC sebagai salah satu 

alternative dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi sekolah agar dapat dikembangkan budaya meneliti, sehingga guru-guru 

dapat mencarikan solusi atas masalah-masalah yang ditemui dalam 

pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan sebagai referensi dan 

dikembangkan lagi lebih luas. 

4. Bagi lembaga pendidikan agar mendukung guru-guru yang melaksanakan 

penelitian tindakan kelas ini dengan sumber dana yang tersedia. 
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